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Abstrak 

Penelitian	ini	bertujuan	menganalisis	peran	Tarekat	Naqsabandiyah	dalam	pembentukan	
identitas	 sosial	 anggotanya	 melalui	 keterkaitan	 antara	 ritual	 kolektif,	 kepemimpinan	
spiritual,	 dan	 interaksi	 sosial	 dengan	masyarakat	 luas.	 Studi	 ini	 menggunakan	metode	
literature	 review	 dengan	 pendekatan	 kualitatif	 terhadap	 berbagai	 sumber	 ilmiah	 yang	
relevan	dalam	sepuluh	tahun	terakhir.	Analisis	dilakukan	melalui	sintesis	tematik	untuk	
mengidentifikasi	 pola	 konseptual	 mengenai	 hubungan	 antara	 praktik	 spiritual	 dan	
konstruksi	identitas	sosial.	Hasil	kajian	menunjukkan	bahwa	ritual	kolektif	seperti	dzikir	
berjamaah	 dan	 suluk	 berfungsi	 sebagai	 ruang	 liminal	 yang	 mendorong	 terbentuknya	
solidaritas	 emosional	 dan	 kesadaran	 kolektif,	 sebagaimana	 dijelaskan	 dalam	 teori	
liminalitas	 dan	 communitas	 oleh	 Victor	 Turner.	 Selain	 itu,	 mursyid	 berperan	 sebagai	
otoritas	simbolik	yang	mentransmisikan	nilai	dan	norma	tarekat,	sehingga	memperkuat	
kohesi	sosial	internal.	Identitas	sosial	yang	terbentuk	tidak	bersifat	eksklusif,	melainkan	
teraktualisasi	dalam	perilaku	sosial	anggota	di	masyarakat	luas	melalui	internalisasi	nilai	
seperti	 kesabaran,	 tawakal,	 dan	 ukhuwah	 Islamiyah.	 Dalam	 perspektif	 sistem	 simbolik	
Clifford	Geertz,	nilai-nilai	tersebut	menjadi	kerangka	makna	yang	membimbing	tindakan	
sosial.	 Penelitian	 ini	 menyimpulkan	 bahwa	 identitas	 sosial	 anggota	 tarekat	 terbentuk	
melalui	 proses	 dinamis	 yang	 mengintegrasikan	 dimensi	 ritual,	 simbolik,	 dan	 sosial.	
Temuan	 ini	 memperkaya	 kajian	 sosiologi	 agama	 dengan	 menegaskan	 bahwa	 tarekat	
berfungsi	sebagai	ruang	produksi	identitas	sosial	yang	aktif	dalam	kehidupan	masyarakat	
Muslim	kontemporer.	

Kata Kunci: tasawuf, tarekat, solidaritas sosial, kepemimpinan spiritual, interaksi so-
sial, antropologi agama, konstruksi identitas, komunitas religius 

 

Pendahuluan 
Tarekat Naqsabandiyah meru-

pakan salah satu tarekat tasawuf 
terbesar dan paling berpengaruh dalam 
dunia Islam, yang memiliki peran 
penting dalam pembentukan identitas 
sosial anggotanya (Subagio et al., 2024). 

Sebagai sebuah komunitas spiritual yang 
terstruktur, Tarekat Naqsabandiyah 
tidak hanya berfungsi sebagai ruang 
pembinaan religiusitas personal, tetapi 
juga sebagai wadah pembentukan 
makna kolektif yang membingkai cara 
anggotanya memahami diri dan 
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posisinya dalam masyarakat. Praktik-
praktik spiritual seperti dzikir 
berjamaah, rabithah, dan suluk 
merupakan mekanisme simbolik 
sekaligus sosial yang mempertemukan 
dimensi individual dan komunal dalam 
pengalaman keberagamaan (Ramadhan, 
2025). Melalui praktik tersebut, nilai-
nilai bersama tidak hanya diajarkan, 
tetapi juga dialami secara langsung 
dalam interaksi ritual, sehingga 
membentuk kesadaran kolektif yang 
berkontribusi pada konstruksi identitas 
sosial anggota tarekat. 

Dalam perspektif sosiologi agama, 
ritual kolektif dipahami sebagai medium 
yang efektif dalam membangun 
solidaritas sosial dan kohesi kelompok. 
Interaksi berulang dalam ruang ritual 
menciptakan kedekatan emosional, rasa 
memiliki, serta kesadaran akan 
keanggotaan dalam suatu komunitas 
moral. Pada konteks Tarekat 
Naqsabandiyah, dzikir berjamaah bukan 
sekadar praktik ibadah, tetapi juga 
peristiwa sosial yang menegaskan batas 
simbolik antara “kita” dan “yang lain”. 
Batas simbolik ini penting dalam 
pembentukan identitas sosial karena 
menyediakan kerangka rujukan yang 
jelas mengenai nilai, norma, dan 
orientasi hidup yang dianut bersama. 
Dengan demikian, tarekat berfungsi 
sebagai agen sosialisasi religius 
sekaligus sosial yang membentuk 
habitus anggotanya secara 
berkelanjutan. 

Urgensi penelitian ini terletak pada 
masih terbatasnya kajian yang secara 
spesifik menghubungkan praktik 
spiritual tarekat dengan proses 

pembentukan identitas sosial dalam 
konteks relasi eksternal. Penelitian 
sebelumnya (Muis & Sucipto, 2023) telah 
menyoroti fungsi ritual dalam 
memperkuat ikatan sosial internal, 
namun belum banyak yang menelaah 
bagaimana identitas sosial tersebut 
dinegosiasikan dalam interaksi dengan 
masyarakat luas. Padahal, anggota 
tarekat tidak hidup dalam ruang sosial 
yang terisolasi; mereka berinteraksi 
dengan beragam kelompok sosial lain 
yang memiliki nilai, norma, dan 
identitas berbeda. Dinamika ini 
berpotensi melahirkan proses dialektis 
antara identitas keagamaan internal dan 
identitas sosial eksternal yang belum 
banyak diungkap secara empiris 
maupun konseptual. 

Sebagian besar studi tasawuf juga 
cenderung menitikberatkan pada 
dimensi pengalaman spiritual 
individual dan relasi vertikal manusia 
dengan Tuhan. Pendekatan tersebut, 
meskipun penting, sering kali 
mengabaikan dimensi sosial dari 
kehidupan tarekat sebagai komunitas. 
Akibatnya, pemahaman mengenai 
tarekat menjadi kurang utuh karena 
tidak mempertimbangkan bagaimana 
struktur sosial, hierarki kepemimpinan, 
jaringan murid-guru, serta praktik 
keseharian anggota turut membentuk 
identitas kolektif. Dalam konteks ini, 
penelitian tentang Tarekat Naqsaban-
diyah perlu diarahkan pada analisis 
yang mengintegrasikan aspek spiritual 
dan sosial secara simultan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengisi kesenjangan tersebut dengan 
menganalisis peran Tarekat 
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Naqsabandiyah dalam membentuk 
identitas sosial anggotanya. Fokus 
analisis diarahkan pada hubungan 
timbal balik antara ritual spiritual dan 
struktur sosial tarekat dalam 
membangun identitas kolektif yang 
melampaui ruang ritual. Selain itu, 
penelitian ini juga mengeksplorasi 
bagaimana nilai-nilai tarekat seperti 
kesabaran, tawakal, kedisiplinan 
spiritual, dan ukhuwah Islamiyah 
diinternalisasi dan diwujudkan dalam 
praktik sosial sehari-hari anggota, 
termasuk dalam interaksi mereka 
dengan masyarakat non-anggota. 
Dengan demikian, identitas sosial 
anggota tarekat dipahami bukan sebagai 
sesuatu yang statis, melainkan sebagai 
konstruksi dinamis yang terus dibentuk 
melalui praktik, pengalaman, dan relasi 
sosial. 

Secara teoretis, penelitian ini 
memperluas kajian dengan 
mengintegrasikan perspektif liminalitas 
dan communitas dari Victor Turner 
(Turner, 2022) serta konsep sistem 
simbolik dari Clifford Geertz (Geertz, 
2025). Konsep liminalitas membantu 
menjelaskan bagaimana pengalaman 
ritual dalam tarekat menciptakan ruang 
transisional yang memungkinkan 
terjadinya transformasi identitas, 
sementara communitas menerangkan 
terbentuknya ikatan sosial egaliter yang 
intens di antara peserta ritual. Di sisi 
lain, pendekatan sistem simbolik 
menempatkan praktik tarekat sebagai 
jaringan makna yang ditafsirkan 
bersama dan membimbing tindakan 
sosial anggotanya. Integrasi kedua 
perspektif ini memberikan kerangka 

analitis yang komprehensif untuk 
memahami bagaimana pengalaman 
spiritual dikonstruksi secara sosial dan 
diterjemahkan menjadi identitas kolektif 
(Minsih et al., 2025). 

Dengan landasan tersebut, 
penelitian ini tidak hanya memperkaya 
khazanah studi tasawuf, tetapi juga 
berkontribusi pada pengembangan 
sosiologi agama dan antropologi 
simbolik, khususnya dalam memahami 
hubungan antara ritual, makna, dan 
identitas sosial. Kajian ini menegaskan 
bahwa tarekat bukan semata institusi 
spiritual, melainkan juga ruang produksi 
identitas sosial yang aktif, dinamis, dan 
kontekstual dalam kehidupan 
masyarakat Muslim kontemporer. 

 
Metode 

Penelitian ini menggunakan 
metode literature review dengan 
pendekatan kualitatif untuk 
menganalisis serta mensintesis berbagai 
literatur yang relevan mengenai peran 
Tarekat Naqsabandiyah dalam 
pembentukan identitas sosial 
anggotanya (Arianti et al., 2025). 
Pendekatan ini dipilih karena topik yang 
dikaji bersifat konseptual–interpretatif 
dan memerlukan pendalaman makna 
terhadap praktik spiritual serta 
dinamika sosial yang berkembang di 
dalam komunitas tarekat. Metode 
literature review memungkinkan peneliti 
membangun pemahaman komprehensif 
dengan menelaah temuan-temuan 
terdahulu, mengidentifikasi pola 
konseptual, serta menemukan 
kesenjangan kajian yang belum banyak 
dieksplorasi, khususnya terkait relasi 
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antara praktik spiritual dan konstruksi 
identitas sosial dalam konteks interaksi 
sosial yang lebih luas. Pendekatan ini 
sejalan dengan studi sebelumnya yang 
mengkaji peran ritual dalam Tarekat 
Naqsabandiyah (Muis & Sucipto, 2023; 
Shofi, 2022). 
 
a. Strategi Pencarian Literatur 

Pencarian literatur dilakukan 
secara sistematis melalui dua basis data 
akademik utama, yaitu Google Scholar 
dan Scopus. Pemilihan kedua basis data 
ini didasarkan pada cakupan 
multidisipliner dan reputasi 
akademiknya dalam menyediakan 
sumber ilmiah yang telah melalui proses 
penelaahan sejawat (peer review). Proses 
pencarian menggunakan kombinasi kata 
kunci berikut: Tarekat Naqsabandiyah, 
identitas sosial, ritual Naqsabandiyah, 
antropologi agama, dan komunitas agama. 
Kata kunci tersebut digunakan baik 
dalam bahasa Indonesia maupun bahasa 
Inggris untuk memperluas jangkauan 
sumber yang diperoleh. 

Rentang waktu publikasi yang 
dipilih adalah sepuluh tahun terakhir 
guna memastikan kebaruan dan 
relevansi wacana ilmiah yang dianalisis. 
Namun, literatur klasik yang memiliki 
signifikansi teoretis tetap 
dipertimbangkan apabila relevan 
dengan kerangka konseptual penelitian. 

 
b. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Seleksi literatur dilakukan 
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi 
yang ditetapkan secara jelas untuk 
menjaga fokus kajian. 

Kriteria inklusi meliputi: 

1. Artikel yang diterbitkan dalam 
jurnal ilmiah terakreditasi atau 
bereputasi. 

2. Buku akademik, disertasi, dan 
laporan penelitian yang membahas 
Tarekat Naqsabandiyah. 

3. Literatur yang mengkaji konsep 
identitas sosial dalam perspektif 
sosiologi atau antropologi agama. 

4. Studi yang membahas praktik 
ritual, struktur sosial tarekat, atau 
interaksi sosial anggotanya. 
Kriteria eksklusi meliputi: 

1. Literatur yang tidak memiliki 
relevansi langsung dengan topik 
penelitian. 

2. Tulisan populer atau opini yang 
tidak berbasis kajian akademik. 

3. Studi yang hanya membahas aspek 
teologis tanpa mengaitkannya 
dengan dimensi sosial. 

4. Literatur yang terbit lebih dari 
sepuluh tahun terakhir dan tidak 
memiliki kontribusi teoretis 
signifikan. 
 

c. Prosedur Analisis Data 
Setelah proses seleksi, literatur 

yang memenuhi kriteria dianalisis 
menggunakan teknik sintesis tematik 
(thematic synthesis). Teknik ini digunakan 
untuk mengidentifikasi pola makna, 
konsep kunci, serta hubungan antar 
gagasan dalam berbagai sumber yang 
dianalisis. Proses analisis dilakukan 
melalui beberapa tahap, yaitu: (1) 
pembacaan mendalam untuk 
memahami konteks dan fokus masing-
masing studi; (2) pengkodean konsep 
utama yang berkaitan dengan praktik 
ritual, struktur sosial, dan identitas 
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kolektif; serta (3) pengelompokan 
temuan ke dalam tema-tema konseptual 
yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Tema-tema utama yang digunakan 
sebagai kerangka sintesis meliputi: 
1. Peran ritual dalam pembentukan 

identitas sosial, termasuk praktik 
dzikir berjamaah dan suluk sebagai 
ruang pembentukan solidaritas 
kolektif. 

2. Relasi antara mursyid dan anggota 
tarekat, serta peran otoritas 
spiritual dalam membentuk 
orientasi nilai dan identitas sosial. 

3. Komunitas sosial tarekat dan 
interaksi dengan masyarakat luar, 
yang menunjukkan bagaimana 
identitas sosial anggota 
dinegosiasikan dalam konteks 
sosial yang lebih luas. 

4. Teori identitas sosial dalam 
konteks agama, dengan rujukan 
pada konsep liminalitas dan 
communitas dari Victor Turner 
serta sistem simbolik dari Clifford 
Geertz. 
 

d. Validitas dan Keandalan Kajian 
Untuk menjaga kredibilitas 

analisis, dilakukan proses cross-checking 
antar sumber guna memastikan 
konsistensi temuan konseptual. Selain 
itu, peneliti juga membandingkan 
berbagai perspektif teoretis agar 
interpretasi yang dihasilkan tidak 
bersifat tunggal, melainkan 
mencerminkan keberagaman 
pendekatan dalam studi agama dan 
identitas sosial. 

Melalui prosedur tersebut, metode 
literature review ini tidak hanya berfungsi 

sebagai ringkasan kajian terdahulu, 
tetapi juga sebagai proses analitis yang 
menghasilkan konstruksi konseptual 
baru mengenai peran Tarekat 
Naqsabandiyah dalam pembentukan 
identitas sosial anggotanya. 
 
Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan 
menganalisis peran Tarekat 
Naqsabandiyah dalam pembentukan 
identitas sosial anggotanya melalui 
keterkaitan antara ritual kolektif, 
struktur kepemimpinan spiritual, serta 
interaksi sosial dengan masyarakat luas. 
Berdasarkan sintesis literatur yang 
dianalisis, ketiga dimensi tersebut tidak 
bekerja secara terpisah, melainkan 
membentuk suatu ekosistem sosial-
spiritual yang secara simultan 
mengonstruksi identitas kolektif 
anggota tarekat. 

 
a. Peran Terintegrasi Ritual, 

Kepemimpinan Spiritual, dan 
Interaksi Sosial dalam 
Pembentukan Identitas Sosial 
Anggota Tarekat Naqsabandiyah 
Ritual kolektif seperti dzikir 

berjamaah dan suluk terbukti menjadi 
fondasi utama dalam proses 
pembentukan identitas sosial. Dalam 
kerangka teori liminalitas dan 
communitas dari Victor Turner (Turner, 
2022), ritual dipahami sebagai fase 
transisional yang memungkinkan 
individu mengalami pelepasan 
sementara dari struktur sosial 
keseharian dan memasuki ruang 
simbolik yang egaliter. Di dalam ruang 
tersebut, status sosial formal menjadi 
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kurang relevan, sementara kesadaran 
kolektif sebagai sesama pencari jalan 
spiritual menjadi dominan. Proses ini 
mendorong terbentuknya communitas, 
yaitu rasa kebersamaan mendalam yang 
melampaui relasi sosial biasa. Identitas 
sosial yang lahir dari pengalaman ini 
bukan sekadar label keanggotaan, tetapi 
identitas yang dihayati melalui 
pengalaman emosional, spiritual, dan 
sosial secara bersamaan. 

Temuan ini diperkuat oleh 
perspektif sistem simbolik dari Clifford 
Geertz (Geertz, 2025), yang 
menempatkan agama sebagai jaringan 
makna yang diwariskan melalui simbol, 
ritus, dan praktik bersama. Dalam 
konteks Tarekat Naqsabandiyah, dzikir 
kolektif berfungsi sebagai simbol hidup 
yang menanamkan makna kesatuan, 
kepatuhan spiritual, serta orientasi 
hidup yang terpusat pada nilai-nilai 
ilahiah. Melalui pengulangan ritual, 
simbol-simbol tersebut terinternalisasi 
dan membentuk kerangka interpretatif 
bersama yang menjadi dasar identitas 
sosial anggota. 

Selain dimensi ritual, struktur 
kepemimpinan spiritual melalui figur 
mursyid memiliki kontribusi signifikan 
dalam membentuk identitas sosial. 
Mursyid tidak hanya berfungsi sebagai 
pembimbing dalam praktik suluk, tetapi 
juga sebagai figur otoritatif yang 

merepresentasikan nilai-nilai ideal 
tarekat. Studi (Haris, 2023) 
menunjukkan bahwa relasi murid–
mursyid membentuk pola keterikatan 
sosial yang kuat, di mana loyalitas 
spiritual bertransformasi menjadi 
solidaritas sosial. Mursyid menjadi pusat 
referensi moral dan sosial yang 
memediasi hubungan antaranggota, 
sehingga identitas sosial tidak hanya 
dibangun melalui pengalaman ritual, 
tetapi juga melalui relasi hierarkis yang 
sarat makna simbolik dan emosional 
(Mutalazimah & Suharto, 2024). 

Dimensi ketiga yang menguatkan 
pembentukan identitas sosial adalah 
interaksi anggota tarekat dengan 
masyarakat luas. Nilai-nilai seperti 
kesabaran, tawakal, dan ukhuwah 
Islamiyah yang ditanamkan melalui 
ritual dan bimbingan mursyid 
diterjemahkan ke dalam praktik sosial 
sehari-hari. (Shofi, 2022) menegaskan 
bahwa identitas sosial anggota tarekat 
menjadi semakin kokoh ketika nilai 
spiritual diwujudkan dalam perilaku 
sosial yang nyata, seperti sikap toleran, 
kepedulian sosial, dan keterlibatan 
dalam kegiatan kemasyarakatan. 
Dengan demikian, identitas sosial 
anggota Tarekat Naqsabandiyah tidak 
bersifat eksklusif, tetapi adaptif dan 
kontekstual dalam kehidupan sosial 
yang lebih luas. 

 
Tabel 1. Sintesis Peran Ritual dalam Pembentukan Identitas Sosial 

Aspek Ritual Dimensi Spiritual Dimensi Sosial 
Dampak terhadap 

Identitas Sosial 

Dzikir berjamaah 
Penguatan kesadaran 
ilahiah 

Kebersamaan 
emosional 

Identitas kolektif 
berbasis solidaritas 
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Suluk Transformasi diri 
Kesetaraan simbolik 
antaranggota 

Pembentukan 
communitas 

Rabithah 
Keterhubungan batin 
dengan mursyid 

Loyalitas kelompok 
Identitas berbasis 
keterikatan spiritual 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa setiap 

ritual dalam Tarekat Naqsabandiyah 
memiliki dimensi ganda: spiritual dan 
sosial. Dzikir berjamaah, misalnya, 
bukan hanya sarana mengingat Tuhan, 
tetapi juga membangun sinkronisasi 
emosional antaranggota. Suluk 
menghadirkan pengalaman liminal yang 
mendorong transformasi identitas 

personal menjadi identitas kolektif. Se-
mentara rabithah memperkuat koneksi 
simbolik dengan mursyid, yang berdam-
pak pada terbentuknya loyalitas sosial. 
Ketiga praktik ini membuktikan bahwa 
ritual berfungsi sebagai mekanisme inte-
gratif yang menyatukan makna spiritual 
dan struktur sosial dalam pembentukan 
identitas kolektif. 

 
Tabel 2. Faktor Sosial dalam Penguatan Identitas Anggota Tarekat 

Faktor Sosial Bentuk Interaksi 
Nilai yang 

Ditransmisikan 
Dampak Sosial 

Kepemimpinan mursyid Bimbingan 
spiritual dan sosial 

Kepatuhan, adab, 
solidaritas 

Kohesi internal 
komunitas 

Hubungan antaranggota 
Aktivitas 
keagamaan 
bersama 

Ukhuwah Islamiyah 
Jaringan sosial 
religius 

Interaksi dengan 
masyarakat 

Kegiatan sosial-
keagamaan 

Kesabaran, toleransi Integrasi sosial 
eksternal 

 
Tabel ini memperlihatkan bahwa 

identitas sosial anggota tarekat 
diperkuat melalui proses interaksi 
berlapis. Pada tingkat internal, mursyid 
berperan sebagai figur sentral yang 
menjaga kesinambungan nilai dan 
norma komunitas. Relasi antaranggota 
yang dibangun melalui aktivitas 
keagamaan menciptakan jaringan sosial 
religius yang stabil. Pada tingkat 
eksternal, keterlibatan dalam kegiatan 
sosial memperluas jangkauan identitas 
tarekat ke ranah publik. Dengan 
demikian, identitas sosial anggota tidak 
hanya terbentuk melalui pengalaman 
spiritual, tetapi juga melalui praktik 
sosial yang terintegrasi dengan 

kehidupan masyarakat luas (Oktavia et 
al., 2025). 

Secara keseluruhan, temuan ini 
menegaskan bahwa pembentukan 
identitas sosial dalam Tarekat 
Naqsabandiyah merupakan hasil 
interaksi dinamis antara pengalaman 
ritual, struktur kepemimpinan spiritual, 
dan praktik sosial sehari-hari. Ketiga 
dimensi tersebut saling memperkuat 
dalam membangun identitas kolektif 
yang bersifat religius sekaligus sosial. 

 
b. Komparasi Temuan dan 

Penjelasan Mekanisme Sosial-
Ilmiah 
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Temuan penelitian ini 
memperlihatkan bahwa pembentukan 
identitas sosial dalam Tarekat 
Naqsabandiyah merupakan hasil dari 
interaksi simultan antara ritual kolektif, 
otoritas spiritual mursyid, dan dinamika 
relasi sosial yang melampaui batas 
komunitas internal. Jika dibandingkan 
dengan penelitian sebelumnya, hasil ini 
mengonfirmasi sekaligus memperluas 
cakupan pemahaman ilmiah mengenai 
fungsi sosial tarekat. 

Studi (Muis & Sucipto, 2023) 
menegaskan bahwa dzikir berjamaah 
berperan penting dalam memperkuat 
solidaritas sosial internal komunitas 
tarekat. Penelitian ini mendukung 
temuan tersebut, namun menunjukkan 
dimensi lanjutan bahwa solidaritas yang 
terbentuk melalui ritual kolektif tidak 
berhenti pada kohesi internal, melainkan 
bertransformasi menjadi identitas sosial 
yang aktif dalam ruang sosial yang lebih 
luas. Identitas tersebut tampak dalam 
cara anggota tarekat memaknai diri 
mereka sebagai bagian dari komunitas 
religius yang membawa nilai moral 
tertentu ke dalam interaksi sosial sehari-
hari (Yumna et al., 2024). Dengan 
demikian, ritual bukan hanya 
memperkuat ikatan internal, tetapi juga 
berfungsi sebagai fondasi etis bagi 
keterlibatan sosial eksternal. 

Sejalan dengan itu, temuan 
penelitian ini juga menguatkan hasil 
(Haris, 2023) yang menyoroti sentralitas 
peran mursyid. Namun, penelitian ini 
menambahkan dimensi analitis bahwa 
otoritas mursyid tidak hanya 
membentuk kepatuhan spiritual, tetapi 
juga memediasi konstruksi identitas 

sosial kolektif melalui transmisi nilai, 
pembentukan norma interaksi, dan 
legitimasi simbolik terhadap praktik 
sosial anggota. Mursyid berfungsi 
sebagai figur integratif yang 
menghubungkan dimensi spiritual, 
emosional, dan sosial dalam satu 
kerangka identitas bersama. 

Fenomena tersebut dapat 
dijelaskan melalui mekanisme sosial dan 
psikologis kelompok. Dalam perspektif 
teori liminalitas dan communitas dari 
Victor Turner (Turner, 2022), ritual 
kolektif seperti dzikir berjamaah 
menciptakan ruang transisional yang 
menanggalkan sementara struktur sosial 
formal. Dalam kondisi ini, individu 
mengalami kesetaraan simbolik yang 
mendorong terbentuknya communitas, 
yakni rasa kebersamaan mendalam 
berbasis pengalaman emosional kolektif. 
Pengalaman bersama yang intens ini 
memperkuat identifikasi diri dengan 
kelompok, sehingga identitas sosial 
terbentuk bukan sekadar melalui afiliasi 
struktural, tetapi melalui pengalaman 
eksistensial yang dibagi bersama. 

Selain itu, pendekatan sistem 
simbolik dari Clifford Geertz (Geertz, 
2025) membantu menjelaskan 
bagaimana simbol, ritus, dan ajaran 
tarekat membentuk kerangka makna 
yang menuntun tindakan sosial. Nilai 
seperti kesabaran, tawakal, dan 
ukhuwah Islamiyah tidak hanya 
dipahami secara kognitif, tetapi dihayati 
melalui praktik ritual dan interaksi 
sosial, sehingga menjadi bagian dari 
identitas sosial yang termanifestasi 
dalam perilaku nyata di masyarakat. 
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Tabel 3. Perbandingan Temuan Penelitian dengan Studi Sebelumnya 

Aspek 
Temuan Penelitian 

Ini 
Temuan Penelitian 

Sebelumnya 
Kontribusi Baru 

Ritual kolektif 
Membentuk identitas 
sosial internal dan 
eksternal 

Memperkuat 
solidaritas internal 
(Muis & Sucipto, 2023) 

Ekspansi dampak ritual ke 
ranah sosial luas 

Peran mursyid 
Mediator identitas 
spiritual dan sosial 

Pembimbing spiritual 
utama (Haris, 2023) 

Penegasan fungsi sosial-
symbolic mursyid 

Identitas sosial 
Dinamis dan 
kontekstual 

Cenderung dilihat 
dalam konteks 
internal 

Integrasi dimensi eksternal 
masyarakat 

 
Tabel 3 memperlihatkan posisi 

penelitian dalam peta kajian ilmiah ter-
dahulu. Terlihat bahwa penelitian ini 
tidak bertentangan dengan temuan sebe-
lumnya, melainkan memperluas horizon 
analisis. Jika studi terdahulu menempat-
kan ritual terutama sebagai perekat soli-
daritas internal, penelitian ini menunjuk-
kan bahwa efek ritual bersifat trans-
formatif hingga membentuk orientasi 

sosial anggota di luar komunitas tarekat. 
Demikian pula, figur mursyid yang sebe-
lumnya dipahami terutama sebagai 
pembimbing spiritual kini terlihat mem-
iliki peran simbolik dalam membentuk 
norma sosial kolektif. Kontribusi baru 
terletak pada integrasi antara dimensi 
spiritual, sosial, dan simbolik dalam satu 
kerangka pembentukan identitas sosial 
yang lebih komprehensif. 

 
Tabel 4. Mekanisme Sosial-Psikologis Pembentukan Identitas 

Mekanisme Proses yang Terjadi Dampak pada Individu 
Dampak pada 

Kelompok 

Liminalitas ritual 
Pelepasan identitas 
sosial lama 

Transformasi kesadaran 
diri Kesetaraan simbolik 

Communitas 
Pengalaman 
emosional kolektif 

Rasa memiliki yang 
kuat 

Solidaritas sosial 

Internalisasi nilai 
Penyerapan ajaran 
spiritual 

Perilaku prososial Citra kolektif positif 

 
Tabel 4 menjelaskan proses ilmiah 

yang mendasari pembentukan identitas 
sosial anggota tarekat. Mekanisme 
liminalitas memungkinkan individu 
keluar dari rutinitas sosial sehari-hari 
dan memasuki ruang simbolik yang 
membuka kemungkinan transformasi 
diri. Dalam fase ini, identitas personal 
menjadi lebih cair dan terbuka terhadap 
nilai-nilai kolektif. Selanjutnya, 

pengalaman communitas memperkuat 
keterikatan emosional antaranggota, 
menciptakan solidaritas yang tidak 
berbasis struktur formal, melainkan 
pengalaman spiritual bersama. 
Internalisasi nilai menjadi tahap lanjutan 
di mana ajaran tarekat diterjemahkan 
menjadi perilaku sosial nyata, sehingga 
identitas sosial tidak hanya dirasakan 
secara internal, tetapi juga diakui secara 
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eksternal melalui tindakan sosial 
anggota di masyarakat (Rosnandi et al., 
2024). 

Secara keseluruhan, hasil 
penelitian ini menegaskan bahwa 
identitas sosial anggota Tarekat 
Naqsabandiyah terbentuk melalui 
mekanisme yang bersifat ritual, 
simbolik, dan sosial sekaligus, serta 
berkembang secara dinamis dalam 
interaksi dengan masyarakat luas. 

 
c. Konfirmasi Proposisi Penelitian 

dan Sintesis Temuan Empiris–
Teoretis 
Bagian ini menyajikan sintesis 

temuan penelitian dalam kerangka 
pengujian proposisi teoretis yang 
diajukan sebelumnya, yakni bahwa 
ritual kolektif dalam Tarekat 
Naqsabandiyah berperan signifikan 
dalam pembentukan identitas sosial 
anggotanya, serta bahwa interaksi sosial 
dengan masyarakat luas memperkuat 
identitas tersebut. Berdasarkan analisis 
literatur yang telah dilakukan, kedua 
proposisi tersebut memperoleh 
dukungan konseptual dan empiris yang 
kuat (Safiuddin & Abu, 2025). 

Pertama, praktik ritual kolektif 
seperti dzikir berjamaah dan suluk 
terbukti menjadi mekanisme utama 
dalam proses pembentukan identitas 
sosial. Ritual ini tidak hanya membentuk 
kedalaman spiritual personal, tetapi juga 
menghasilkan pengalaman kolektif yang 
memperkuat rasa kebersamaan dan 
solidaritas sosial. Dalam perspektif 
liminalitas dan communitas dari Victor 
Turner (Turner, 2022), ritual kolektif 
menghadirkan fase transisional yang 

memungkinkan individu melepaskan 
atribut sosial keseharian dan memasuki 
ruang simbolik yang egaliter. Dalam fase 
ini, identitas personal mengalami 
rekonstruksi menuju identitas kolektif 
yang lebih kuat, berbasis pada nilai, 
pengalaman, dan makna bersama 
(Hibatullah et al., 2023). Dengan 
demikian, identitas sosial anggota 
tarekat terbentuk melalui pengalaman 
spiritual yang secara inheren bersifat 
sosial. 

Kedua, peran mursyid muncul 
sebagai elemen struktural yang 
memperkuat proses tersebut. Mursyid 
tidak hanya berfungsi sebagai 
pembimbing spiritual, tetapi juga 
sebagai figur simbolik yang 
merepresentasikan nilai-nilai ideal 
tarekat. Menurut Taufikin et al. (2025) 
otoritas karismatik dan legitimasi 
religiusnya, mursyid membentuk norma 
sosial internal, memperkuat kohesi 
kelompok, serta menanamkan orientasi 
moral yang menjadi bagian dari identitas 
sosial anggota. Literatur sebelumnya 
menunjukkan bahwa relasi murid–
mursyid membentuk keterikatan 
emosional dan loyalitas sosial yang 
mendalam (Haris, 2023). Penelitian ini 
mempertegas bahwa hubungan tersebut 
berfungsi sebagai jembatan antara 
dimensi spiritual dan dimensi sosial 
dalam konstruksi identitas kolektif. 

Ketiga, identitas sosial yang 
terbentuk dalam ruang tarekat tidak 
bersifat tertutup. Nilai-nilai spiritual 
seperti kesabaran, tawakal, dan 
ukhuwah Islamiyah diterjemahkan 
dalam praktik sosial sehari-hari anggota, 
yang berdampak pada pola interaksi 
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positif dengan masyarakat luas. Proses 
ini menunjukkan bahwa identitas sosial 
anggota Tarekat Naqsabandiyah bersifat 
performatif—diaktualisasikan melalui 
tindakan sosial nyata. Hal ini sejalan 
dengan pandangan (Shofi, 2022) yang 
menyatakan bahwa identitas religius 
menjadi semakin kuat ketika nilai 
internal diwujudkan dalam perilaku 
sosial yang dapat diamati. 

Secara teoretis, temuan ini juga 
dapat dijelaskan melalui pendekatan 
sistem simbolik dari Clifford Geertz 

(Geertz, 2025), yang menekankan bahwa 
agama membentuk kerangka makna 
yang membimbing tindakan sosial. 
Dalam konteks tarekat, ritual dan 
bimbingan mursyid membentuk sistem 
makna yang koheren, yang kemudian 
mengarahkan anggota dalam memaknai 
diri, komunitas, dan masyarakat. 
Identitas sosial yang terbentuk 
karenanya bukan sekadar hasil interaksi 
sosial, tetapi produk dari proses 
simbolik yang diinternalisasi melalui 
pengalaman spiritual. 

 
Tabel 5. Hubungan antara Proposisi Penelitian dan Temuan Sintesis 

Proposisi Teoretis Bukti Konseptual Mekanisme yang 
Teridentifikasi 

Status Dukungan 

Ritual kolektif 
membentuk identitas 
sosial 

Pengalaman liminal 
dan communitas 
(Turner, 2022) 

Solidaritas emosional dan 
kesetaraan simbolik 

Didukung kuat 

Peran mursyid 
memperkuat identitas 
kolektif 

Otoritas simbolik dan 
pembimbing nilai 
(Haris, 2023) 

Kohesi sosial berbasis 
kepemimpinan spiritual 

Didukung 

Interaksi sosial 
eksternal memperkuat 
identitas 

Internalisasi nilai 
dalam tindakan sosial 
(Shofi, 2022) 

Legitimasi sosial identitas 
religius 

Didukung 

 
Tabel 5 menunjukkan bahwa se-

luruh proposisi teoretis yang diajukan 
memperoleh dukungan dari sintesis lit-
eratur. Tidak ditemukan kontradiksi 
substantif antara teori dan temuan, 
melainkan penguatan hubungan kausal-
konseptual antara praktik ritual, 
struktur kepemimpinan, dan ekspresi 
sosial identitas. Dukungan kuat ter-
hadap peran ritual menegaskan bahwa 

dimensi pengalaman kolektif merupa-
kan fondasi utama pembentukan identi-
tas. Peran mursyid memperlihatkan 
pentingnya figur otoritatif dalam men-
jaga kesinambungan nilai dan kohesi so-
sial. Sementara itu, interaksi sosial ek-
sternal menunjukkan bahwa identitas ta-
rekat memiliki dimensi publik yang 
memperluas pengaruhnya ke ranah so-
sial yang lebih luas. 

 
Tabel 6. Sintesis Proses Pembentukan dan Penguatan Identitas Sosial 

Tahap Proses Aktivitas Utama Transformasi Identitas Dampak Sosial 

Internalisasi ritual 
Dzikir, suluk, 
rabithah 

Identitas spiritual 
kolektif 

Solidaritas internal 

Mediasi kepemimpinan Bimbingan mursyid Orientasi nilai bersama Kohesi sosial 



 Keilmuan dan Keislaman	
e-ISSN 2964-4941	

	Tarekat	Naqsabandiyah	dan	Pembentukan	Identitas	Sosial:	Tinjauan	Literatur	dalam…(105-118)	116	

Eksternalisasi sosial 
Interaksi 
masyarakat 

Identitas religius 
performatif 

Penerimaan sosial 

 
Tabel 6 menggambarkan alur 

proses pembentukan identitas sosial 
secara bertahap. Tahap pertama 
menekankan internalisasi nilai melalui 
ritual kolektif, yang membentuk 
kesadaran identitas bersama. Tahap 
kedua menunjukkan peran mursyid 
sebagai mediator yang menegaskan nilai 
tersebut dalam struktur sosial 
komunitas. Tahap ketiga 
memperlihatkan eksternalisasi identitas 
melalui tindakan sosial di masyarakat 
luas, yang memperkuat legitimasi sosial 
identitas tarekat. Model bertahap ini 
memperlihatkan bahwa identitas sosial 
terbentuk melalui proses dinamis yang 
melibatkan dimensi spiritual, simbolik, 
dan sosial secara terpadu. 

Secara keseluruhan, sintesis 
temuan ini menegaskan bahwa proposisi 
penelitian memperoleh validasi 
konseptual yang kuat: identitas sosial 
anggota Tarekat Naqsabandiyah 
terbentuk melalui mekanisme ritual 
kolektif, diperkuat oleh kepemimpinan 
spiritual, dan diperkokoh melalui 
interaksi sosial dengan masyarakat luas. 

 
Simpulan 

Penelitian ini menegaskan bahwa 
Tarekat Naqsabandiyah berperan 
signifikan dalam pembentukan identitas 
sosial anggotanya melalui integrasi yang 
erat antara praktik ritual kolektif, 
kepemimpinan spiritual, dan interaksi 
sosial dengan masyarakat luas. Identitas 
sosial dalam konteks tarekat tidak 
terbentuk secara instan maupun semata-

mata melalui afiliasi formal 
keanggotaan, melainkan melalui proses 
internalisasi nilai yang berlangsung 
secara berkelanjutan dalam pengalaman 
ritual dan kehidupan sosial sehari-hari. 

Ritual kolektif seperti dzikir 
berjamaah dan suluk terbukti menjadi 
fondasi utama pembentukan identitas 
kolektif. Melalui pengalaman liminal 
yang bersifat transformatif dan 
pembentukan communitas sebagaimana 
dijelaskan oleh Victor Turner, anggota 
tarekat mengalami penguatan rasa 
kebersamaan yang melampaui batas 
identitas sosial keseharian mereka. 
Ritual berfungsi sebagai ruang simbolik 
yang menanamkan makna bersama, 
memperkuat solidaritas emosional, serta 
membangun kesadaran kolektif sebagai 
bagian dari komunitas spiritual yang 
memiliki orientasi nilai yang sama. 
Dengan demikian, dimensi spiritual dan 
sosial dalam ritual tidak dapat 
dipisahkan, karena keduanya 
berkontribusi langsung terhadap 
konstruksi identitas sosial anggota. 

Selain itu, figur mursyid memiliki 
peran sentral dalam menjaga 
kesinambungan proses tersebut. 
Mursyid bertindak sebagai otoritas 
simbolik yang mentransmisikan nilai, 
norma, dan orientasi moral tarekat 
kepada para murid. Relasi murid–
mursyid bukan hanya relasi pedagogis 
spiritual, tetapi juga relasi sosial yang 
membangun kohesi kelompok dan 
memperkuat identifikasi kolektif. 
Melalui bimbingan dan keteladanan 
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mursyid, nilai-nilai tarekat terstruktur 
dalam kehidupan sosial anggota, 
sehingga identitas sosial yang terbentuk 
memiliki dasar normatif dan simbolik 
yang kuat. 

Identitas sosial anggota tarekat 
juga terbukti tidak bersifat eksklusif atau 
terbatas pada ruang internal komunitas. 
Nilai-nilai spiritual seperti kesabaran, 
tawakal, dan ukhuwah Islamiyah 
diterjemahkan dalam praktik sosial 
nyata yang mendorong interaksi positif 
dengan masyarakat luas. Dalam 
kerangka sistem simbolik Clifford 
Geertz, nilai-nilai tersebut menjadi 
bagian dari kerangka makna yang 
membimbing tindakan sosial anggota. 
Dengan demikian, identitas sosial 
tarekat bersifat performatif dan 
kontekstual—diwujudkan dalam 
perilaku sosial yang membangun citra 
kolektif positif di ruang publik. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 
menyimpulkan bahwa pembentukan 
identitas sosial dalam Tarekat 
Naqsabandiyah merupakan hasil dari 
proses dinamis yang melibatkan dimensi 
ritual, simbolik, dan sosial secara 
terpadu. Temuan ini memperkaya kajian 
sosiologi agama dan antropologi 
simbolik dengan menunjukkan bahwa 
tarekat tidak hanya berfungsi sebagai 
institusi spiritual, tetapi juga sebagai 
ruang produksi identitas sosial yang 
aktif dalam kehidupan masyarakat 
Muslim kontemporer. 
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